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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Djoko Tingkir 

Sragen 

Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Djoko Tingkir 

Sragen berdiri berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Sragen No. 7 

Tahun 1992 yang disahkan dengan Keputusan Gubernur Jawa Tengah 

tanggal 14 Oktober 1993. Diundangan dalam lembaran daerah kabupaten 

daerah tingkat II Sragen tanggal pengesahan Menteri Keuangan RI No. 

222/Km.17/1993 tanggal 1 Oktober 1993. 

Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Djoko Tingkir 

Sragen merupakan Bank Perkreditan Rakyat milik Pemerintah Kabupaten 

Sragen. Sebagai lembaga keuangan perbankan mikro merupakan Bank 

Perkreditan Rakyat yang memiliki komitmen dan peran aktif dalam 

pembangunan sosial ekonomi serta memberikan kontribusi yang penting 

dalam pembangunan masyarakat Sragen pada khususnya. 

Sebagai bank milik Pemerintah Kabupaten Sragen, Perusahaan 

Daerah Bank Perkreditan Rakyat Djoko Tingkir turut berperan dalam 

meningkatkan pendapatan perkapita daerah, kesejahteraan, dan 

kemandirian masyarakat melalui produk-produk yang ditawarkan kepada 
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masyarakat, sasarannya masyarakat ekonomi kecil dan menengah serta 

kelompok-kelompok usaha yang ada di wilayah Kabupaten Sragen. 

Hal utama yang menjadi kunci sukses Perusahaan Daerah Bank 

Perkreditan Rakyat Djoko Tingkir dalam memberikan pelayanan tersebut 

adalah prosedur pelayanan yang sederhana dan lebih mengutamakan 

pendekatan personal, dan serta fleksibilitas pola dan model pinjaman 

dengan bunga ringan, proses cepat dan persyaratan mudah. 

Disamping itu banyaknya kantor kas yang berada di daerah-

daerah lebih mendekatkan bank dengan masyarakat yang membutuhkan. 

Saat ini Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Djoko Tingkir 

memiliki satu Kantor Pusat, satu Kantor Cabang yang berada di Tanon, 

dan lima Kantor Kas yang tersebar di beberapa kecamatan di wilayah 

Kabupaten Sragen, meliputi : Kantor Kas RSUD Sragen, Kantor Kas 

SPBU Nglangon, Kantor Kas Masaran, Kantor Kas Gabugan, dan Kantor 

Kas Pasar Bunder. 

2. Visi dan Misi 

Visi dan Misi yang dimiliki Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat 

Djoko Tingkir Sragen adalah sebagai berikut : 

a. Visi 

Mewujudkan Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Djoko 

Tingkir Sragen sebagai lembaga keuangan daerah yang handal dan 

mampu menopang Pendapatan Asli Daerah Sragen (PADS) 
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b. Misi 

Meningkatkan permodalan, meningkatkan sumber daya manusia, 

meningkatkan perluasan jaringan, memberikan citra terbaik dan 

memberikan hasil yang terbaik. 

3. Kepemilikan Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Djoko Tingkir 

Sragen 

Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Djoko Tingkir 

Sragen adalah bank yang berbadan hukum Perusahaan Daerah dimana 

100% sahamnya dimiliki pleh Pemerintah Kabupaten Sragen. Perusahaan 

Daerah Bank Perkreditan Rakyat Djoko Tingkir didirikan dengan maksud 

dan tujuan untuk emmbantu dan mendorong perekonomian dan 

pembangunan daerah Sragen disegala bidang serta sebagai salah satu 

sumber pendapatan daerah Sragen dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup rakyat. 

4. Kepegawaian Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Djoko Tingkir 

Sragen 

Kepegawaian Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Djoko Tingkir 

Sragen dapat dilihat hasilnya secara lebih rinci pada tabel IV.1. 

Tabel IV. 1 

Kepegawaian 

Kantor Jumlah 

Karyawan 

Bagian 

Keuangan 

Bukan Bagian 

Keuangan 

Pusat Sragen 20 7 13 

Cabang Tanon 17 6 11 

Kas RSUD 14 5 9 

Kas SPBU Nglangon 14 5 9 

Kas Masaran 14 5 9 

Kas Gabugan 14 5 9 
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Kantor Jumlah 

Karyawan 

Bagian 

Keuangan 

Bukan Bagian 

Keuangan 

Kas Pasar Bunder 14 5 9 

Total Karyawan 107 38 69 

Berdasarkan tabel IV.1 diketahui bahwa karyawan dalam Kantor Kas 

sebanyak 14 karyawan dengan 5 karyawan bagian keuangan dan 9 

karyawan bukan bagian keuangan. Karyawan Kantor Cabang Tanon 

berjumlah 17 karyawan dengan 6 karyawan bagian keuangan dan 11 

karyawan bagian bukan keuangan. Sedangkan Kantor Pusat Sragen 

berjumlah 20 karyawan dengan 7 karyawan bagian keuangan dan 13 

karyawan bukan bagian keuangan. 

 

B. Hasil Pengumpulan Data 

1. Deskriptif Objek Penelitian 

Penelitian ini didesain untuk mengetahui pengaruh gaya 

kepemiminan, komitmen organisasi, pelatihan kerja, kompensasi, dan 

penerapan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan 

Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Djoko Tingkir Sragen. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian keuangan 

Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat. Djoko Tingkir Sragen. 

Data diperoleh dengan menyebar kuesioner secara langsung ke 

Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat. Djoko Tingkir Sragen. 

Metode pengambilan sample yang digunakan adalah teknik 

sampling jenuh, yaitu teknik sampling yang didasarkan dengan 

menggunakan seluruh populasi yang berjumlah 38 karyawan. Kuesioner 
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yang disebarkan sejumlah 38 buah, periode pendistribusian kuesioner ini 

dilakukan dari 16 Mei 2019 sampai dengan 16 Juni 2019. Adapun jumlah 

kuesioner yang kembali sebanyak 35 kuesioner dan semua dapat 

digunakan sebagai sample penelitian. 

2. Deskripsi Responden 

Penelitian ini menggunakan deskripsi responden yang meliputi: 

jenis kelamin, dan pendidikan terakhir. Adapun rinciannya dapat dilihat 

pada tabel-tabel di bawah ini. 

a. Karakteristik Responden menurut Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat 

hasilnya secara lebih rinci pada tabel IV.2. 

Tabel IV.2 

Karakteristik Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki 

Perempuan 

8 

27 

Jumlah 35 

Sumber : Data primer yang diolah, 2019. 

Berdasarkan tabel IV.2 diketahui bahwa rata-rata jenis kelamin 

responden yang mendominasi adalah perempuan sebanyak 27 orang 

dan jenis kelamin laki-laki sebanyak 8 orang. 

b. Karakteristik Responden menurut Pendidikan Terakhir 

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat 

dilihat hasilnya secara lebih rinci pada tabel IV.3. 

 

Tabel IV.3 
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Karakteristik Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Jumlah 

SMA 0 

D3 4 

S1 31 

S2 0 

Jumlah 35 

Sumber : Data primer yang diolah, 2019. 

Berdasarkan tabel IV.3 tersebut diketahui bahwa sebagian besar 

responden pendidikan terakhir S1 yaitu sebanyak 31 responden. 

Kemudian D3 sebanyak 4 orang, S2 responden sebanyak 0 orang dan 

tidak ada yang memiliki pendidikan SMA. 

 

C. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk melihat gambaran suatu data dari 

semua variabel yang ada dalam penelitian. Variabel independen meliputi gaya 

kepemimpinan, komitmen organisasi, pelatihan kerja, kompensasi, dan 

penerapan sistem informasi akuntansi sedangkan variabel dependen adalah 

kinerja karyawan. Statistik deskriptif data ini meliputi nilai minimum, nilai 

maksimum, mean dan standar deviasi masing-masing variabel penelitian. 

Hasil dari perhitungan statistik deskripsi data ditunjukan pada tabel IV.4 

sebagai berikut: 

Tabel IV.4 

Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

KM 35 31 45 37.29 3.073 

KO 35 34 45 37.17 2.965 

PK 35 28 50 39.57 4.754 
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 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

KOM 35 10 20 15.14 2.353 

SIA 35 29 39 31.97 2.717 

KK 35 21 30 24.60 2.303 

Valid N 

(listwise) 

35 
    

Sumber : Data primer yang diolah, 2019. 

 Berdasarkan tabel diatas dapat di interpretasikan sebagai berikut: 

a. Variabel gaya kepemimpinan memiliki rata-rata (mean) sebesar 37.29 

dengan standar deviasi sebesar 3.073 sedangkan nilai minimum 

sebesar 31 dan nilai maksimum sebesar 45. 

b. Variabel komitmen organisasi memiliki rata-rata (mean) sebesar 37.17 

dengan standar deviasi sebesar 2.965 sedangkan nilai minimum 

sebesar 34 dan nilai maksimum sebesar 45     

c. Variabel pelatihan kerja memiliki rata-rata (mean) sebesar 39.57 

dengan standar deviasi sebesar 4.754 sedangkan nilai minimum 

sebesar 28 dan nilai maksimum sebesar 50. 

d. Variabel kompensasi memiliki rata-rata (mean) sebesar 15.14 dengan 

standar deviasi sebesar 2.353 sedangkan nilai minimum sebesar 10 dan 

nilai maksimum sebesar 20. 

e. Variabel sistem informasi akuntansi memiliki rata-rata (mean) sebesar 

31.97 dengan standar deviasi sebesar 2.717 sedangkan nilai minimum 

sebesar 29 dan nilai maksimum sebesar 39. 
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f. Variabel kinerja karyawan memiliki rata-rata (mean) sebesar 24.60 

dengan standar deviasi sebesar 2.303 sedangkan nilai minimum 

sebesar 21 dan nilai maksimum sebesar 30. 

 

D. Uji Kualitas Data 

Analisis kualitas data dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan uji 

reliabilitas. Hasil yang diperoleh dijelaskan sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah (valid) atau tidaknya 

suatu kuesioner. Uji validitas dihitung dengan menggunakan teknik 

korelasi dengan rumus Person Product Moment dengan bantuan SPSS. 

Hasil perhitungan yang diperoleh dibandingkan dengan angka kritis tabel 

korelasi pada tarif signifikansi 5%. Jika hasil perhitungan korelasi 

Product Moment hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka 

dapat disimpulkan bahwa pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan 

valid. Berikut adalah hasil pengujian validitas variabel gaya 

kepemimpinan, komitmen organisasi, pelatihan kerja, kompensasi, dan 

penerapan sistem akuntansi. 

a. Gaya Kepemimpinan 

Hasil uji validitas gaya kepemimpinan yang diperoleh ditunjukan 

dalam tabel IV.5 sebagai berikut: 

Tabel IV.5 

Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan (KM) 

No Item rhitung rtabel Keterangan 

KM1 0,852 0,287 Valid 
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No Item rhitung rtabel Keterangan 

KM2 0,789 0,287 Valid 

KM3 0,873 0,287 Valid 

KM4 0,845 0,287 Valid 

KM5 0,628 0,287 Valid 

KM6 0,644 0,287 Valid 

KM7 0,721 0,287 Valid 

KM8 0,522 0,287 Valid 

KM9 0,765 0,287 Valid 

Sumber : Data primer yang diolah, 2019. 

Berdasarkan uji statistik pada tabel IV.4 diatas, diketahui bahwa item 

pertanyaan dari variabel gaya kepemimpinan (KM) yang terdiri dari 

sembilan pertanyaan, keseluruhan memiliki rhitung > rtabel (0,287), 

sehingga semua item pertanyaan dalam variabel gaya kepemimpinan 

dinyatakan valid. 

b. Komitmen Organisasi 

Hasil uji validitas komitmen organisasi yang diperoleh ditunjukkan 

dalam tabel IV.6 sebagai berikut: 

Tabel IV.6 

Hasil Uji Validitas Komitmen Organisasi (KO) 

No Item rhitung rtabel Keterangan 

KO 1 0,875 0,287 Valid 

KO 2 0,670 0,287 Valid 

KO 3 0,724 0,287 Valid 

KO 4 0,724 0,287 Valid 

KO 5 0,807 0,287 Valid 

KO 6 0,756 0,287 Valid 

KO 7 0,793 0,287 Valid 

KO 8 0,814 0,287 Valid 

KO 9 0,489 0,287 Valid 

Sumber : Data primer yang diolah, 2019. 

Berdasarkan uji statistik pada tabel IV.6 diatas, diketahui bahwa item 

pertanyaan dari variabel komitmen organisasi (KO) yang terdiri dari 

sembilan pertanyaan, keseluruhan memiliki rhitung > rtabel (0,287), 
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sehingga semua item pertanyaan dalam variabel komitmen 

organisasi dinyatakan valid. 

c. Pelatihan Kerja 

Hasil uji validitas pelatihan kerja yang diperoleh ditunjukkan dalam 

tabel IV.7 sebagai berikut: 

Tabel IV.7 

Hasil Uji Validitas Pelatihan Kerja (Pk) 

No Item rhitung rtabel Keterangan 

PK 1 0,545 0,287 Valid 

PK 2 0,683 0,287 Valid 

PK 3 0,788 0,287 Valid 

PK 4 0,657 0,287 Valid 

PK 5 0,796 0,287 Valid 

PK 6 0,810 0,287 Valid 

PK 7 0,792 0,287 Valid 

PK 8 0,778 0,287 Valid 

PK 9 0,756 0,287 Valid 

PK 10 0,705 0,287 Valid 

Sumber : Data primer yang diolah, 2019. 

Berdasarkan uji statistik pada tabel IV.7 diatas, diketahui bahwa item 

pertanyaan dari variabel pelatihan kerja (PK) yang terdiri dari 

sepuluh pertanyaan, keseluruhan memiliki rhitung > rtabel (0,287), 

sehingga semua item pertanyaan dalam variabel pelatihan kerja  

dinyatakan valid. 

d. Kompensasi 

Hasil uji validitas kompensasi yang diperoleh ditunjukkan dalam 

tabel IV.8 sebagai berikut: 

  Tabel IV.8 

Hasil Uji Validitas Kompensasi (KOM) 

No Item rhitung rtabel Keterangan 

KOM1 0,441 0,287 Valid 

KOM2 0,874 0,287 Valid 
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No Item rhitung rtabel Keterangan 

KOM3 0,863 0,287 Valid 

KOM4 0,541 0,287 Valid 

Sumber : Data primer yang diolah, 2019. 

Berdasarkan uji statistik pada tabel IV.8 diatas, diketahui bahwa item 

pertanyaan dari variabel kompensasi (KOM) yang terdiri dari empat 

pertanyaan, keseluruhan memiliki rhitung > rtabel (0,287), sehingga 

semua item pertanyaan dalam variabel kompensasi dinyatakan valid. 

e. Penerapan Sistem Informasi akuntansi 

Hasil uji validitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi yang 

diperoleh ditunjukan dalam tabel IV.9 sebagai berikut: 

Tabel IV.9 

Hasil Uji Validitas Penerapan Sisitem Informasi Akuntansi 

(Sia) 

No Item rhitung rtabel Keterangan 

SIA1 0,739 0,287 Valid 

SIA2 0,445 0,287 Valid 

SIA3 0,625 0,287 Valid 

SIA4 0,673 0,287 Valid 

SIA5 0,756 0,287 Valid 

SIA6 0,425 0,287 Valid 

SIA7 0,730 0,287 Valid 

SIA8 0,541 0,287 Valid 

Sumber : Data primer yang diolah, 2019 

Berdasarkan uji statistik pada tabel IV.9 diatas, diketahui bahwa item 

pertanyaan dari variabel kompensasi (SIA) yang terdiri dari delapan 

pertanyaan, keseluruhan memiliki rhitung > rtabel (0,287), sehingga 

semua item pertanyaan dalam variabel kompensasi dinyatakan valid. 

f. Kinerja Karyawan 

Hasil uji validitas Kinerja Karyawan yang diperoleh ditunjukkan 

dalam tabel IV.10 sebagai berikut: 
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Tabel IV.10 

Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Kk) 

No Item rhitung rtabel Keterangan 

KK1 0,683 0,287 Valid 

KK2 0,891 0,287 Valid 

KK3 0,857 0,287 Valid 

KK4 0,855 0,287 Valid 

KK5 0,857 0,287 Valid 

KK6 0,805 0,287 Valid 

Sumber : Data primer yang diolah, 2019. 

Berdasarkan uji statistik pada tabel IV.10 diatas, diketahui bahwa 

item pertanyaan dari variabel kinerja karyawan (KK) yang terdiri 

dari enam pertanyaan, keseluruhan memiliki rhitung > rtabel (0,287), 

sehingga semua item pertanyaan dalam variabel kinerja karyawan 

dinyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsistensi jawaban 

dari responden melalui pertanyaan yang diberikan, apakah nanti dapat 

digunakan secara berulang pada waktu yang berbeda. Suatu variabel 

dikatakan reliabelapabila memiliki nilai Cronbach Alpha 0,60. Berikut 

adalah hasil pengujian reliabilitas: 

Tabel IV.11 

Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

1 Gaya Kepemimpinan (KM) 0,898 Reliabel 

2 Komitmen Organisasi (KO) 0,887 Reliabel 

3 Pelatihan Kerja (PK) 0,900 Reliabel 

4 Kompensasi (KOM) 0,662 Reliabel 

5 
Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) 
0,668 Reliabel 

6 Kinerja Karyawan (KK) 0,905 Reliabel 

       Sumber : Data primer yang diolah, 2019. 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel IV.11 diatas dapat diketahui 

bahwa seluruh item pertanyaan dari masing-masing variabel dalam 

penelitian ini adalah reliabel. Hal ini ditunjukkan oleh nilai cronbach 

alpha dari masing-masing variabel lebih dari 0,60. 

 

E. Pengujian Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. Hasil yang diperoleh adalah  

sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 

memenuhi asumsi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov (K-S), yaitu data yang normal ditunjukkan dengan 

nilai signifikasi diatas 0,05 ataun 5%. Hasil uji normalitas ditunjukkan 

pada tabel IV.12 sebagai berikut: 

Tabel IV.12 

Hasil Uji Normalitas 

Variabel 
Kolmogorov-

Smirnov 
Sig Keterangan 

Unstandardized 

Residual 
0,696 0,718 

Data terdistribusi 

normal 

        Sumber : Data primer yang diolah, 2019. 

Hasil perhitungan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai 

sebesar 0,696 dan nilai asymp. sig sebesar 0,718. Nilai signifikansi 

untuk model regresi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi 
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asumsi normalitas atau dapat dikatakan sebaran data penelitian 

terdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui korelasi 

antar variabel independen. Data dapat dikatakan tidak terdapat 

multikolinearitas apabila nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Hasil uji 

multikolinearitas dapat dilihat pada tabel IV.13 berikut : 

Tabel IV.13 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

KM 0,691 1,447 
Tidak terjadi 

multikolinearitas 

KO 0,661 1,512 
Tidak terjadi 

multikolinearitas 

PK 0,986 1,014 
Tidak terjadi 

multikolinearitas 

KOM 0,989 1,011 
Tidak terjadi 

multikolinearitas 

SIA 0,873 1,146 
Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Sumber : Data primer yang diolah, 2019. 

Berdasarkan Tabel IV.13 diatas menunjukkan bahwa masing-

masing variabel mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai 

tolerance lebih besar dari 0,1. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

adanya masalah multikolinier dalam model regresi, sehingga 

memenuhi syarat analisis regresi. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 

persamaan regresi berganda terjadi ketidaksamaan varian dari 

observasi atau pengamatan yang satu dengan yang lainnya.dalam 
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penelitian ini uji yang digunakan untuk mendeteksi adanya 

heterokedastitas menggunakan metode spearman Data dikatakan tidak 

terdapat heterokedastisitas apabila probabilitas signifikansi > 0,05. 

Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat pada tabel IV.14 berikut: 

Tabel IV.14 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Variabel Sig Keterangan 

Gaya Kepemimpinan 0,883 
Tidak terjadi 

heterokedastisitas 

Komitmen 

Organisasi 
0,396 

Tidak terjadi 

heterokedastisitas 

Pelatihan Kerja 0,633 
Tidak terjadi 

heterokedastisitas 

Kompensasi 0,828 
Tidak terjadi 

heterokedastisitas 

Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi 
0,960 

Tidak terjadi 

heterokedastisitas 

       Sumber : Data primer yang diolah, 2019. 

Berdasarkan Tabel IV.14 diatas dapat diketahui bahwa masing-

masing variabel mempunyai nilai signifikansinya (Sig)>0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa setiap variabel tidak mengandung adanya 

heterokedastisitas, sehingga memenuhi persyaratan dalam analisis 

regresi. 

 

F. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan tingkat 

signifikansi 0,05 melalui analisis regresi linier berganda, yang terdirir dari 

pengujian regresi linear berganda, uji F, uji T dan uji Koefisien Determinasi 

(R
2
). Berikut adalah hasil secara rinci uji hipotesis: 
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a. Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji 

pengaruh dari lebih satu variabel independen terhadap satu variabel 

dependen. Analisis ini digunakan untuk mengetahui variabel gaya 

kepemiminan, komitmen organisasi, pelatihan kerja, kompensasi, dan 

penerapan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan. Hasil 

dari uji regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel IV.15 sebagai 

berikut: 

Tabel IV.15 

Hasil Uji Regresi Berganda 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

B 

t Sig Keterangan 

(Constan) -5.662 -1.037 0,308  

KM 0,236 2.503 0,018 Signifikan 

KO 0,484 4.847 0,000 Signifikan 

PK 0,010 0,193 0,848 Tidak Signifikan 

KOM 0,080 0,777 0,444 Tidak Signifikan 

SIA 0,058 0,609 0,547 Tidak Signifikan 

Sumber : Data primer yang diolah, 2019. 

Dari hasil analisis regresi linear berganda pada tabel IV.15 dapat 

diperoleh persamaan sebagai berikut: 

KK = -5.662 + 0,236KM + 0,484KO + 0,010PK + 0,080KOM + 

0,058SIA + e 

Berdasarkan persamaan regresi linier diatas dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar -5.662 menunjukkan bahwa apabila gaya 

kepemimpinan, komitmen organisasi, pelatihan kerja dan 

kompensasi dianggap konstan maka kinerja karyawan adalah -5.662. 
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2. Koefisien regresi variabel gaya kepemimpinan menunjukkan 

koefisien yang posistif sebesar 0,236. Hal ini berarti apabila semakin 

tinggi gaya kepemimpinan, maka kinerja karyawan akan meningkat. 

Sebaliknya, jika gaya kepemimpinan semakin rendah, maka kinerja 

karyawan menurun. 

3. Koefisien regresi variabel komitmen organisasi menunjukkan 

koefisien yang positif sebesar 0,484. Hal ini berarti apabila semakin 

tinggi komitmen organisasi, maka kinerja karyawan akan meningkat. 

Sebaliknya, jika komitmen organisasi semakin rendah, maka kinerja 

karyawan menurun. 

4. Koefisien regresi variabel pelatihan kerja menunjukkan koefisien 

yang positif sebesar 0,010. Hal ini berarti apabila semakin tinggi 

pelatihan kerja, maka kinerja karyawan akan meningkat. Sebaliknya, 

jika pelatihan kerja semakin rendah, maka kinerja karyawan 

menurun. 

5. Koefisien regresi variabel kompensasi menunjukkan koefisien yang 

positive sebesar 0,080 Hal ini berarti apabila semakin tinggi 

kompensasi, maka kinerja karyawan akan meningkat. Sebaliknya, 

jika kompensasi menurun, maka kinerja karyawan menurun. 

6. Koefisien regresi variabel penerapan sistem informasi akuntansi 

menunjukkan koefisien yang posistif sebesar 0,058. Hal ini berarti 

apabila semakin tinggi penerapan system informasi akuntansi, maka 

kinerja karyawan akan meningkat. Sebaliknya, jika penerapan 



69 
 

system informasi akuntansi semakin rendah, maka kinerja karyawan 

menurun. 

b. Uji Parsial (t-test) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independensi terhadap variabel dependen secara parsial atau individu. 

Untuk menentukan apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak 

adalah dengan melihat tabel signifikan. Berdasarkan hasil analisis dapat 

diketahui hasil uji t seperti tampak pada tabel IV.16. 

Tabel IV.16 

Hasil Uji T Hipotesis 

Variabel  thitung ttabel Sig. Keterangan 

KM 2,053 2,045 0,018 H1 diterima 

KO 4,847 2,045 0,000 H2 diterima 

PK 0,193 2,045 0,848 H3 ditolak 

KOM 0,777 2,045 0,444 H4 ditolak 

SIA 0,609 2,045 0,547 H5 ditolak 

Sumber : Data primer yang diolah, 2019. 

1. Dari hasil tabel tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel 

gaya kepemimpinan memiliki nilai thitung > ttabel (2,053 > 2,045) 

dengan tingkat signifikansi > 0,05 (0,018 < 0,05). Oleh karena itu, 

H1 diterima, sehingga gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

2. Dari hasil tabel tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel 

komitmen organisasi memiliki nilai thitung > ttabel (4,847 > 2,045) 

dengan tingkat signifikansi > 0,05 (0,000 < 0,05). Oleh karena itu, 

H2 diterima, sehingga komitmen organisasi berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 
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3. Dari hasil tabel tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel 

pelatihan kerja memiliki nilai thitung < ttabel (0,193 < 2,045) dengan 

tingkat signifikansi < 0,05 (0,848 > 0,05). Oleh karena itu, H3 

ditolak, sehingga pelatihan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

4. Dari hasil tabel tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel 

kompensasi memiliki nilai thitung < ttabel (0,777 < 2,045) dengan 

tingkat signifikansi > 0,05 (0,444 > 0,05). Oleh karena itu, H4 

ditolak, sehingga kompensasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

5. Dari hasil tabel tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel 

penerapan sistem informasi akuntansi memiliki nilai thitung > ttabel 

(0,609 < 2,045) dengan tingkat signifikansi < 0,05 (0,547 > 0,05). 

Oleh karena itu, H5 ditolak, sehingga penerapan sistem informasi 

akuntansi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

c. Uji Regresi Simultan (F-test) 

Uji signifikansi simultan (uji F) bertujuan untuk mengetahui 

apakah semua variabel independen terdapat pengaruh yang signifikan 

secara bersama-sama atau keseluruhan terdapat variabel dependen. Hasil 

uji signifikansi simultan dapat dilihat pada tabel IV.17 sebagai berikut:  

Tabel IV.17 

Hasil Uji F (Uji Signifikansi Simultan) 

Fhitung Ftabel Sig. Keterangan 

12,471 2,54 0,000 Berpengaruh Simultan 

Sumber : Data primer yang diolah, 2019.  
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Hasil uji F diatas dapat diketahui bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 12,471 > 

2,54 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti model regresi 

dinyatakan fit (goodness of fit).  

d. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk menguji 

kemampuan dari setiap variabel independen dalam menerangkan variabel 

dependen. Hasil dari uji koefisien determinasi dapat dilihat pada kolom 

Adjusted R Square pada tabel IV.18 berikut: 

Tabel IV.18 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,683 0,628 1,405 

Sumber : Data primer yang diolah, 2019. 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi dalam tabel IV.18, 

didapatkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,628 atau 62,8%. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel kinerja karyawan mampu dijelaskan oleh 

variabel gaya kepemimpinan, komitmen organisasi, pelatihan kerja, dan 

kompensasi 62,8%, sedangkan sisanya sebesar 37,2% dipengaruhi faktor 

lain diluar model penelitian. 

 

G. Pembahasan  

1. Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel gaya 

kepemimpinan memiliki nilai thitung > ttabel 2,053 > 2,045 dengan tingkat 
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signifikansi 0,018 < 0,05. Oleh karena itu, H1 diterima, sehingga gaya 

kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dalam penelitian 

ini adanya pengaruh antara variabel gaya kepemimpinan terhadap 

variabel kinerja karyawan disebabkan karena baiknya komunikasi antarai 

pimpinan terhadap bawahannya. Sebagaimana telah dijelaskan dalam 

definisi variabel bahwa gaya kepemimpinan dalam karakteristik 

kepribadian, Bennis dalam Hersey dan Blanchard (1998) yang 

menyatakan bahwa kepemimpinan harus mempunyai kemampuan 

mengkomunikasikan tujuan atau arah yang dapat menarik perhatian 

anggota dan mampu menciptakan dan mengkomunikasikan makna tujuan 

secara jelas.  

Untuk meningkatkan kinerja pemimpin harus seoptimal 

mungkin meningkatkan gaya kepemimpinannya, sehingga dapat 

melibatkan partisipasi karyawan dalam setiap kegiatan perusahaan. 

Pemimpin yang menerima dan memperhatikan masukan dan informasi 

dari karyawan akan menimbulkan terjalinnya hubungan yang baik. 

Semakin baik hubungan antara pemimpin dan karyawan akan 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Selain itu karyawan berasumsi bahwa gaya kepemimpinan telah 

berhasil dalam praktik membimbing, mengarahkan, cara menegakkan 

disiplin, cara menegur dan memberikan sanksi. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ratna 

Wijayanti dan Meftahudin (2016), Winasto dan Jopie (2015), Dwi 
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Yuniarti dan Erlian (2014), Aurelia Potu (2013) yang menunjukan 

bahwa kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

2. Komitmen Organisasi  berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel komitmen 

organisasi memiliki nilai thitung > ttabel 4,847 > 2,045 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, H2 diterima, sehingga 

komitmen organisasi  berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  

Komitmen organisasi merupakan derajat dimana karyawan 

terlibat dalam organisasinya dan berkinginan untuk tetap menjadi 

anggotanya, dimana didalamnya mengandung sikap kesetiaan dan 

kesediaan karyawan untuk bekerja secara maksimal bagi organisasi 

tempat karyawan tersebut bekerja.   

Dalam penelitian ini variabel komitmen organisasi dinyatakan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan karena 

komitmen yang ada pada masing-masing karyawan sudah terbentuk 

tanpa adanya dorongan dari perusahaan, diperusahaan komitmen 

organisasional harus dimiliki oleh setiap karyawannya, karena komitmen 

organisasional sangat mempengaruhi kinerja karyawan.  

Hal ini dibuktikan dengan responden menyetujui bahwa karyawan 

merasa berbahagia menghabiskan sisa karirnya di Perusahaan Daerah 

Bank Perkreditan Rakyat Djoko Tingkir Sragen dan karyawan merasa 

menjadi bagian dari keluarga pada perusahaan ini. Selain itu, karyawan 

sangat merasa rugi apabila meninggalkan perusahaan dan takut tidak 
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mendapat kesempatan kerja ditempat lain. Karyawan juga merasa 

perusahaan telah banyak berjasa pada kehidupan karyawan sehingga 

komitmen organisasi tersebut sudah melekat pada pribadi masing-masing 

karyawan tanpa adanya dorongan lagi dari perusahaan yang 

menyebabkan penelitian ini menyimpulkan hasil komitmen organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rositha et all (2016), 

Jaylyen Tielung (2013) yang menunjukkan bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

3. Pelatihan kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pelatihan kerja 

memiliki nilai thitung < ttabel 0,193 < 2,045 dengan tingkat signifikansi 

0,848 > 0,05. Oleh karena itu, H3 ditolak, sehingga pelatihan kerja tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Pelatihan kerja merupakan setiap usaha untuk memperbaiki 

performansi pekerja pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang menjadi 

tanggung jawabnya, atau satu pekerjaan yang ada kaitannya dengan 

pekerjaannya. Hal ini menjelaskan bahwa semakin banyak pelatihan yang 

diberikan sangat berpengaruh untuk meningkatkan kinerja karyawan. 

Karyawan perlu dibekali pengetahuan dan keterampilan agar dapat 

menjalankan pekerjaannya dengan baik dan program pelatihan dapat 

memberikan kesempatan berkembangnya ilmu yang dikuasai dalam 

bagian keuangan.  
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Namun yang terjadi dalam Perusahaan Daerah Bank Perkreditan 

Rakyat Djoko Tingkir Sragen terlalu banyaknya pelatihan kerja yang 

diberikan membuat karyawan merasa bosan sehingga karyawan kurang 

bersungguh-sungguh dalam mengikuti pelatihan kerja. Akibat dari hal 

tersebut karyawan kesulitan dalam menerapkan pelatihan kerja yang 

telah diberikan sehingga tidak berdampak terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Sarah et all (2018) yang menunjukkan bahwa pelatihan 

kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

4. Kompensasi tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kompensasi 

memiliki nilai thitung < ttabel 0,777 < 2,045 dengan tingkat signifikansi 

0,444 > 0,05. Oleh karena itu, H4 ditolak, sehingga kompensasi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Menurut Rivai (2005:357) kompensasi merupakan sesuatu yang 

diterima karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa mereka pada 

perusahaan. Pemberian kompensasi merupakan salah satu pelaksanaan 

yang berhubungan dengan semua jenis pemberian penghargaan 

individual sebagai pertukaran dalam melakukan tugas keorganisasian. 

Kompensasi merupakan biaya utama atas keahlian atau pekerjaan dan 

kesetiaan dalam bisnis perusahaan.  

Penelitian ini menghasilkan keputusan bahwa kompensasi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan dikarenakan berdasarkan 
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jawaban responden terhadap item pertanyaan pada kuesioner 

menunjukkan bahwa mayoritas responden belum mendapatkan 

kompensasi secara sesuai. Mayoritas responden  tidak menyetujui bahwa 

tunjangan yang diberikan diluar gaji pokok mencukupi kebutuhannya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan Emmy dan Noer (2018) dan Emmy dan Achmad (2013) yang 

menunjukkan bahwa kompensasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

5. Penerapan sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel penerapan sistem 

informasi akuntansi memiliki nilai thitung < ttabel 0,609 < 2,045 dengan 

tingkat signifikansi 0,547 > 0,05. Oleh karena itu, H5 ditolak, sehingga 

variable penerapan sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

Hartono (1994) mengungkapkan bahwa faktor pengaruh Sistem 

Informasi Akuntansi lainnya adalah faktor manusia. Sebagai penyedia 

informasi, sistem informasi akuntansi selalu berhubungan dengan 

manusia dalam organisasi.Informasi yang disediakan oleh SIA harus 

memperhatikan tingkah laku manusia penerimanya. SIA juga 

dioperasikan oleh manusia dalam organisasi. Tingkah laku manusia yang 

mengoprasikan SIA tersebut harus diperhatikan bila tidak menginginkan 

SIA gagal dalam pengembangan dan penggunaannya. Oleh karena itu 
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faktor manusia sangat mennentukan dalam penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi tersebut. 

Kemampuan karyawan dalam hal sistem informasi akuntansi pada 

penelitian ini kurang baik hal ini ditunjukkan dengan adanya beberapa 

indikator diantaranya karyawan masih menemui kesusahan dalam 

menjalankan  sisitem informasi akuntansi yang ada, karyawan kurang 

memahami secara detail dalam penerapan sistem informasi akuntansi 

yang ada pada perusahaan , dimungkinkan sistem yang ada dalam 

perusahaan kurang mendukung karyawan untuk bekerja sexcara efektif 

dan efisien. Hal ini menunjukkan jika responden kurang memahami cara 

pemakaian sistem informasi yang ada dalam perusahaan tersebut, 

sehingga kinerja karyawan juga tidak akan mengalami peningkatan 

dalam bekerja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Maharani dan Ririh (2016) yang menunjukan bahwa penerapan sistem 

informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 


